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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEMS
REPORTING OF DAMAGES AND IMPROVEMENT ACTIVITIES

ROAD IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

DIPA FITRA RACHMANDA

Roads are one of the factors that support the development of the region as a
whole. Management of reporting of damaged roads at Bandar Lampung Public
Works Agency still uses paper documents and the dissemination of road
information to the community is not good enough. Therefore, in this study a
geographic information system (GIS) will be developed as an innovation to
simplify the process of reporting damaged roads to be more efficient and to better
disseminate information to the public. GIS is a system designed to work with data
that is spatially referenced or geographic coordinates. The design of this system
uses Use Case, Activity Diagram, Sequence Diagram, and Class Diagram. The
system implementation uses Google Maps API and is developed using PHP and
Javascript programming languages and MySQL database. Based on the results of
the analysis of system testing, the average value of the overall test obtained was
3.78. Based on the interval table of the Likert scale, the final value of the test
shows that GIS was successful. The results of the black box test also show that
each function in each menu on the system has been running according to the
procedure.
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
PELAPORAN KERUSAKAN DAN KEGIATAN PENINGKATAN

RUAS JALAN DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

DIPA FITRA RACHMANDA

Jalan adalah salah satu faktor yang mendukung pengembangan wilayah secara
keseluruhan. Manajemen pelaporan jalan yang rusak di Dinas Pekerjaan Umum
Bandar Lampung masih menggunakan dokumen kertas dan penyebaran informasi
jalan ke masyarakat tidak cukup baik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini system
informasi geografis (SIG) akan dikembangkan sebagai inovasi untuk
mempermudah proses pelaporan jalan yang rusak agar lebih efisien serta
penyebaran informasi kepada masyarakat menjadi lebih baik. GIS adalah sistem
yang dirancang untuk bekerja dengan data yang dirujuk secara spasial atau
koordinat geografis. Perancangan sistem ini menggunakan Use Case, Activity
Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Implementasi sistem
menggunakan Google Maps API dan dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan Javascript dan database MySQL. Hasil Analisis pengujian
sistem memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,78. Berdasarkan tabel interval
skala likert,  nilai akhir tersebut menunjukkan bahwa SIG berhasil berjalan
dengan baik. Hasil pengujian black box juga menunjukkan setiap fungsi tiap menu
pada sistem telah berjalan sesuai prosedur.

Kata Kunci : SIG, Jalan Rusak, API , Mysql
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pelayanan transportasi terutama transportasi darat merupakan aset pembangunan 

yang sangat besar. Jalan merupakan salah satu faktor pendukung perkembangan 

wilayah secara menyeluruh. Tersedianya infrastruktur jaringan jalan yang 

memadai merupakan salah satu modal besar untuk meningkatkan kegiatan 

masyarakat di suatu daerah. Selain sebagai transportasi, jalan juga berfungsi 

sebagai media sosialisasi dan aksesibilitas bagi masyarakat. Kondisi jalan sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas yang membutuhkan aksesibilitas jalan sebagai 

perantaranya. 

 

Kurniawati (2014) melakukan penelitian tentang sistem informasi geografis (SIG) 

kerusakan ruas jalan di kota Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk mencari solusi  dalam pencarian dan pembaharuan data lokasi jalan yang 

telah disurvey yang akan digunakan untuk perencanaan perbaikan dan perawatan 

jalan yang diprioritaskan. Penelitian tersebut dilakukan karena pada Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Yogyakarta, dalam pengelolaan data kondisi jalan masih 

menggunakan dokumen kertas .  

 

Penelitian serupa dilakukan oleh Adelino, dkk (2015) yaitu tentang pemetaan 

untuk pemeliharaan jalan lingkungan di kota Surakarta menggunakan SIG. 
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Penelitian tersebut menghasilkan program SIG berbasis web dengan peta 

kartografi  dengan hasil akhir dapat menunjukkan total ruas jalan lingkungan yang 

telah disurvei, seluruhnya termasuk dalam kategori pemeliharaan rutin dengan 

nilai urut prioritas. 

 

Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kota Bandar Lampung menghadapi permasalahan 

yang sama, berdasarkan data dari Dinas PU Bandar Lampung, ruas jalan kota 

Bandar Lampung mendapat 2 perlakuan yaitu pemeliharaan dan peningkatan. 

Proses pemeliharaan ditunjukkan untuk tingkat kerusakan ringan sedangkan untuk 

peningkatan ditunjukkan untuk jalan dengan tingkat kerusakan menengah dan 

berat. Tingkat kerusakan jalan terbagi menjadi 3 yaitu  tingkat kerusakan ringan 

dengan kondisi rusak berkisar pada nilai <40% , kerusakan menengah dengan 

kondisi rusak berkisar 40%-60% dan  kerusakan berat dengan kondisi rusak 

berkisar >60%.  

 

Data kerusakan jalan kota Bandar Lampung didapatkan dari masyarakat yang 

datang ke Kantor Dinas PU. Masyarakat melaporkan kondisi jalan rusak dengan 

membawa pengantar dari kelurahan setempat. Tahapan pelaporan dimulai dari 

proses pengajuan,  penentuan prioritas jalan, dokumentasi hasil survey hingga 

penyelesaian program peningkatan. Dinas PU mengolah dokumen dan meyimpan 

data dalam media kertas serta file pada komputer personal. Proses penyimpanan 

tersebut terlihat kurang efektif dan aman untuk jangka panjang. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini akan dilakukan pengembangan SIG pelaporan kerusakan 

serta  kegiatan peningkatan ruas jalan di kota Bandar Lampung.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem 

informasi geografis pelaporan kerusakan dan kegiatan peningkatan  jalan di kota 

Bandar Lampung.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari sistem ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan sistem menggunakan Application Programming Interface (API) 

Google Maps. 

2. Data Jalan yang digunakan sistem berfokus pada ruas jalan skala perkotaan di 

Bandar Lampung. 

3. Fokus utama pelaporan jalan rusak pada sistem adalah proses peningkatan jalan 

(kondisi jalan dengan tingkat kerusakan menengah sampai dengan berat). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan suatu sistem 

informasi geografis berbasis web untuk membantu dalam proses pelaporan 

kerusakan jalan serta menampilkan hasil peningkatan jalan di kota Bandar 

Lampung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan kontribusi pada masyarakat umum untuk bergabung dalam proses 

pembangunan infrastruktur jalan kota Bandar Lampung. 



2. Memberikan kemudahan pemerintah dalam menyusun perencanaan program 

pembangunan infrastruktur jalan. 

3. Memberikan informasi spesifik mengenai kondisi infrastruktur berupa keadaan 

jalan secara nyata di wilayah Bandar Lampung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jalan  

 

Jalan sebagai bagian sistem transportasi nasional mempunyai peranan penting 

terutama dalam mendukung bidang ekonomi, sosial, dan budaya serta lingkungan 

dan dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah agar tercapai 

keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah, membentuk dan 

memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan 

nasional, serta membentuk struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran 

pembangunan nasional ( UU RI Nomor 38 Tahun 2004). 

Klasifikasi jalan berdasarkan fungsinya terbagi menjadi 4 yaitu sebagai berikut. 

a. Jalan arteri 

 

Meliputi jalan arteri primer dan arteri sekunder. Jalan arteri primer 

merupakan jalan arteri dalam skala wilayah tingkat nasional, sedangkan 

arteri sekunder merupakan jalan arteri dalam skala perkotaan.  

b. Jalan kolektor primer 

 

Merupakan jalan kolektor dalam skala wilayah. Sedangkan jalan kolektor 

sekunder dalam skala perkotaan, angkutan pengumpul adalah angkutan 

antara yang bersifat mengumpulkan angkutan setempat untuk diteruskan 

ke angkutan utama dan sebaiknya yang bersifat membagi dari angkutan 

utama untuk di teruskan ke angkutan setempat.  
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c. Jalan Lokal 

 

Meliputi jalan lokal primer dan jalan lokal sekunder. Jalan lokal primer 

merupakan jalan lokal dalam skala wilayah tingkat lokal sedangkan jalan 

lokal sekunder dalam skala perkotaan, angkutan setempat adalah angkutan 

yang melayani kebutuhan masyarakat setempat dengan ciri perjalanan 

jarak dekat kecepatan rendah, dan frekuensi ulang-alik yang tinggi.  

d. Jalan lingkungan 

 

Meliputi jalan lingkungan primer dan jalan lingkungan sekunder. Jalan 

lingkungan primer merupakan jalan lingkungan dalam skala wilayah 

tingkat lingkungan seperti di kawasan perdesaan di wilayah kabupaten, 

sedangkan jalan lingkungan sekunder merupakan jalan lingkungan dalam 

skala perkotaan seperti di lingkungan perumahan, perdagangan, dan 

pariwisata di kawasan perkotaan. 

 

2.2 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang dirancang untuk 

bekerja dengan data yang tereferensi secara spasial atau koordinat-koordinat 

geografi. SIG memiliki kemampuan untuk melakukan pengolahan data dan 

melakukan operasi-operasi tertentu dengan menampilkan dan menganalisa data. 

Aplikasi SIG saat ini tumbuh tidak hanya secara jumlah aplikasi namun juga 

betambah dari jenis keragaman aplikasinya. Pengembangan aplikasi SIG 

kedepannya mengarah kepada aplikasi berbasis Web yang dikenal dengan Web 

SIG. Sistem Informasi Geografis merupakan sistem komputer yang digunakan 

untuk memasukan (capturing), menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, 
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memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data-data yang berhubungan 

dengan posisi-posisi di permukaan bumi (Dyah, 2015). 

 

2.3 Google Maps API 

 

API atau Application Programming Interface merupakan suatu dokumentasi 

yang terdiri dari interface, fungsi, kelas, struktur dan sebagainya untuk 

membangun sebuah perangkat lunak. Dengan adanya API ini, maka memudahkan 

programmer untuk membuat suatu software untuk kemudian dapat dikembangkan 

atau diintegrasikan dengan perangkat lunak yang lain. API dapat dikatakan 

sebagai penghubung suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya yang memungkinkan 

programmer menggunakan sistem function, proses ini dikelola melalui operating 

system (Siswanto, 2011).  

 

2.4 Model Waterfall 

Waterfall software process model atau linier sequential model merupakan model 

klasik yang bersifat sistematis, yang artinya berurutan atau secara linier dalam 

membangun software, jika satu langkah belum dikerjakan maka langkah 

berikutnya tidak dapat dikerjakan. Sebuah Model Waterfall memacu tim 

pengembang untuk merinci apa yang seharusnya perangkat lunak lakukan 

(mengumpulkan dan menentukan kebutuhan sistem) sebelum sistem tersebut 

dikembangkan (Pressman, 2010).    
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Gambar 2.1 Tahapan Metode Waterfall (Pressman, 2010). 

 

Penjelasan dari tiap tahap metode waterfall adalah sebagai berikut.  

 

1. Communication  

Communication merupakan tahap analisis terhadap kebutuhan software dan tahap 

untuk mengadakan pengumpulan data dengan melakukan pertemuan dengan 

customer, maupun mengumpulkan data-data tambahan baik yang ada di jurnal, 

artikel, maupun dari internet. 

2. Planning  

Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan 

sebagai data yang berhubungan dengan keinginan pengguna dalam pembuatan 

software, termasuk rencana yang akan dilakukan.  

3. Modeling  

Tahap modeling ini akan menerjemaahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan atau pemodelan (software design) yang dapat diperkirakan sebelum 

dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur 

software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 
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4. Construction  

Construction merupakan tahap membuat kode (coding). Coding atau pengkodean 

merupakan penerjemaah desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer, 

setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang 

telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap 

sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.  

5. Deployment  

Tahapan ini bisa dikatakan akhir dalam pembuatan sebuah software atau sistem. 

Tahapan ini merupakan tahap pemeliharaan sistem 

 

2.5 Buffer 

Buffer merupakan konsep fungsi atau fasilitas yang dapat ditemui pada setiap 

aplikasi SIG termasuk ArcView. Fasilitas ini sering digunakan dalam pekerjaan 

analisis yang berkaitan dengan ‘regulasi’ lingkungan (Prahasta, 2002). Buffer 

merupakan bentuk lain dari teknik analisis yang mengidentifikasi hubungan antara 

suatu titik dengan area di sekitarnya atau disebut sebagai Proximity Analysis 

(analisis faktor kedekatan). Proximity Analysis merupakan proses analisa yang 

biasa digunakan dalam penentuan site/lahan untuk keperluan strategi pemasaran 

dalam bisnis / perdagangan. 

Dalam Prahasta (2002), secara anatomis Buffer merupakan sebentuk zona 

yang mengarah keluar dari sebuah obyek pemetaan apakah itu sebuah titik, garis, 

atau area (poligon). Dengan membuat Buffer, akan terbentuk suatu area yang 

melingkupi atau melindungi suatu obyek spasial dalam peta (buffered object) 

dengan jarak tertentu. Jadi zona-zona yang terbentuk secara grafis ini digunakan 
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untuk mengidentifikasi kedekatan-kedekatan spasial suatu obyek peta terhadap 

obyek-obyek yang berada di sekitarnya. 

 

2.6 Unified Model Language (UML) 

 

Unified Modelling Language (UML) bukanlah suatu proses melainkan bahasa 

pemodelan secara grafis untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan, 

membangun dan mendokumentasikan seluruh artifak sistem perangkat lunak. 

Penggunaan model ini bertujuan untuk mengidentifikasikan bagian-bagian yang 

termasuk dalam lingkup sistem yang dibahas dan bagaimana hubungan antara 

sistem dengan subsistem maupun sistem lain diluarnya (Sumaja, 2013). 

 Dengan pemodelan menggunakan UML, pengembang dapat melakukan : 

1. Tinjauan umum bagaimana arsitektur sistem secara keseluruhan. 

2. Penelaahan bagaimana objek-objek dalam sistem saling mengirimkan pesan  

  dan saling bekerjasama satu sama lain. 

3. Menguji apakah sistem perangkat lunak sudah berfungsi seperti seharusnya. 

4. Dokumentasi sitem perangkat lunak untuk keperluan-keperluan tertentu dimasa 

yang akan datang. 

 

UML menyediakan 3 jenis diagram yang dapat dikelompokkan 

berdasarkan sifatnya, yaitu: 

a. Use case Diagram adalah suatu kumpulan urutan interaksi diantara user  

dengan sistem untuk mencapai suatu tujuan dimana use case ini 

menggambarkan kebutuhan fungsional suatu sistem tanpa menampilkan 

struktur internal sistem.  
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b. Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan event yang dilakukan 

aktor eksternal pada sistem atau intersystem event dilihat dalam satu use case.  

c. Activity Diagram adalah Representasi secara grafis dari proses dan control flow 

dan berfungsi untuk memperlihatkan alur dari satu aktivitas ke aktivitas yang 

lain serta menggambarkan perilaku yang kompleks (Sumaja, 2013). 

 

2.7 Pengujian Black Box 

Menurut Sommerville (2003), Pengujian Black Box adalah pengujian yang 

diturunkan dari spesifikasi program atau komponen. Sistem merupakan kotak 

hitam yang perilakunya dapat ditentukan dengan mempelajari input dan output 

yang berkaitan. Nama lain untuk cara ini adalah pengujian fungsional karena 

penguji hanya berkepentingan dengan fungsionalitas dan bukan implementasi 

perangkat lunak. Pengujian ini dapat diterapkan pada sistem yang disusun sebagai 

fungsi atau objek. Penguji memberikan input pada komponen atau sistem dan 

meneliti output yang dihasilkan, jika output tidak sesuai dengan yang diharapkan 

berarti uji tersebut telah berhasil mendeteksi masalah yang terdapat pada 

perangkat lunak yang diuji (Sommerville, 2003). 

 

2.8 Partisi Ekuivalensi 

Partisi Ekuivalensi merupakan suatu pendekatan sistematis bagi pengujian cacat 

yang didasarkan atas identifikasi semua partisi ekuivalensi yang harus ditangani 

oleh program. Partisi ekuivalensi dapat diidentifikasi dengan menggunakan 

spesifikasi  program atau dokumentasi user dengan penguji memakai pengalaman 

untuk memperkirakan class input mana yang mungkin mendeteksi error 

(Sommerville, 2003). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandar Lampung dan 

Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(MIPA) Universitas Lampung. Waktu penelitian yaitu pada Semester Ganjil 

2016/2017. 

 

3.2 Metodologi Penelitian 

 

3.2.1  Diagram Alir Tahapan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan berdasarkan diagram alir tahapan penelitian yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 

 

 Gambar 3.1  Tahapan Penelitian 
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3.2.2   Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan proses wawancara 

langsung dengan Kepala Seksi Bagian Perencanaan Dinas PU Kota Bandar 

Lampung. Data yang diperoleh berupa data jalan rusak berdasarkan survey untuk  

tahun 2016. 

 

3.2.3   Analisis  

Tahap ini terbagi menjadi dua yaitu analisis masalah dan analisis kebutuhan 

sistem, penjelasan tahap analisis adalah sebagai berikut. 

 

3.2.3.1 Analisis Masalah 

 

Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kota Bandar Lampung menghadapi permasalahan 

terkait proses pelaporan jalan. Berdasarkan data dari Dinas PU Bandar Lampung, 

ruas jalan kota Bandar Lampung mendapat 2 perlakuan yaitu pemeliharaan dan 

peningkatan. Proses pemeliharaan ditunjukkan untuk tingkat kerusakan ringan 

sedangkan proses peningkatan ditunjukkan untuk jalan dengan tingkat kerusakan 

menengah dan berat. Dinas PU mengolah dokumen dan meyimpan data dalam 

bentuk laporan tertulis berupa kertas. Proses penyimpanan tersebut terlihat kurang 

efektif dan aman untuk jangka panjang. Tahapan pelaporan dimulai dari proses 

pengajuan,  penentuan prioritas jalan, dokumentasi hasil survey hingga 

penyelesaian program peningkatan. Alur proses pelaporan kerusakan jalan pada 

Dinas PU ditunjukkan  pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Alur Pelaporan Kerusakan Jalan Dinas PU 

Berdasarkan alur tersebut, terdapat kekurangan dalam prosesnya yaitu pelaporan 

hanya tersedia dalam bentuk laporan tertulis berupa kertas. Ketersediaan kertas 

sebagai media penyimpanan termasuk proses pengarsipan secara konvensional 

yang memiliki resiko kehilangan data secara permanen karena tidak adanya 

salinan dalam bentuk lain. Penyimpanan dalam bentuk kertas memiliki tempat 

penyimpanan yang terbatas dikarenakan jumlah arsip yang selalu bertambah 

sehingga butuh ruang penyimpanan yang lebih luas. Kertas juga rentan 

mengalami kerusakan. Selain itu proses Pencarian dan Pendistribusian dokumen 

terbilang masih  kurang  efisien. Berdasarkan kekurangan tersebut maka 

dibutuhkan suatu gambaran proses baru yang dapat dijadikan solusi agar proses 

pelaporan dan penyimpanan menjadi lebih baik. 
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Oleh karena itu, berdasarkan alur tersebut maka dirancang skema baru untuk 

proses pelaporan, skema dirancang dalam bentuk use case diagram. Skema 

tersebut merupakan gambaran alur proses yang didalamnya terdapat 2 aktor yaitu 

user(warga) dan admin yang memiliki fungsi dan peranan masing-masing. Use 

case yang telah dirancang ditunjukkan pada gambar 3.3 

Gambar 3.3 Use Case Diagram 

Gambar tersebut menjelaskan interaksi antara use case dan aktor. Aktor 

merupakan objek yang berinteraksi dengan sistem yang sedang dibangun. 

Terdapat 8 interaksi yang didalamnya terdapat 2 aktor yang berperan yaitu Admin 

dan User. Untuk mengakses sistem, Admin perlu melakukan login dalam sistem. 

Kemudian Admin dapat melakukan kelola data pengguna/user yang terdaftar 

dalam sistem, lalu Admin juga dapat melakukan kelola data laporan dan data 

peningkatan serta melihat hasil laporan dan data peningkatan pada sistem User 

dapat melihat hasil laporan dan data peningkatan, kemudian user perlu melakukan 

proses daftar terlebih dahulu untuk dapat mengakses sistem. Setelah terdaftar dan 

melakukan login, user  dapat menambahkan laporan kedalam sistem. Use case 
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digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas sistem atau persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi oleh sistem dari pandangan user. Berdasarkan 

analisis masalah, telah dirancang flowchart SIG pelaporan dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

1. Proses Pelaporan,  dimulai dari laporan masyarakat kemudian diproses 

melalui 2 tahap yaitu pelaporan web melalui web browser dan pelaporan  

langsung ke kantor Dinas PU dengan membawa dokumen laporan berupa 

kertas. Kedua proses tersebut akan diproses verifikasi untuk memastikan  

data yang masuk melalui 2 tahap tersebut valid. 

2. Data valid,  maka data tervalidasi dan masuk ke sistem, jika data tidak 

valid maka data tidak masuk ke sistem dan disimpan sebagai arsip. 

3. pemilihan kriteria, data yang valid kemudian dikategorikan berdasarkan 

keterangan yang tertulis pada laporan. Pada proses pemilihan kriteria 

admin memilih jalan rusak dengan tingkat kerusakan sedang dan berat 

dikarenakan fokus pada SIG yang dikembangkan ialah proses peningkatan 

yang merupakan batasan masalah dalam penelitian ini. 

4. Laporan Pelaksanaan, setelah memilih jalan yang telah sesuai kriteria 

untuk proses peningkatan kemudian proses pelaksanaan peningkatan 

dilakukan dan laporan pelaksanaan dibuat apabila proses tersebut telah 

berjalan atau selesai. Gambar flowchart  SIG pelaporan ditunjukkan pada 

gambar 3.4 
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Gambar 3.4 Flowchart SIG pelaporan  

 

3.2.3.2   Analisis Kebutuhan Sistem 

A Pengembangan Sistem  

Software yang digunakan dalam Pengembangan Sistem sistem antara lain : 

1. Sistem operasi Windows 10 Pro 64 Bit  

2. XAMPP Server Version 3.2.1  

3. Web browser Chrome 

4. Google Maps 

5. Microsoft Visio 2003 

6. Star UML 

7. Notepad++ 
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B Penggunaan Sistem 

Hardware yang digunakan dalam penggunaan sistem ini sebagai berikut. 

1. Processor  : Intel Core i5 2430m -2.4 Ghz 

2. RAM   : 4 GB DDR3 

3. Harddisk  : 500 GB SATA 

4. OS   : Windows 10 Pro 

5. System Type    : 64-bit Operating System 

 

3.2.4 Perancangan Sistem 

3.2.4.1 Activity Diagram  

Activity Diagram dirancang berdasarkan setiap proses utama  pada use case. 

a. Activity Diagram melakukan daftar 

Rancangan Activity Diagram user menu daftar ditampilkan pada       

Gambar 3.5 

  
 

Gambar 3.5 Activity Diagram daftar 
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b. Activity Diagram melakukan login 

Rancangan Activity Diagram menu login ditampilkan pada Gambar 3.6 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Menu Login 

 

 

c. Activity Diagram mengelola data user 

Rancangan Activity Diagram mengelola data user ditampilkan pada       

Gambar 3.7 

 
 

Gambar 3.7 Activity Diagram mengelola data user 
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d. Activity Diagram menambahkan laporan 

Rancangan Activity Diagram menambahkan laporan ditampilkan pada       

Gambar 3.8 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram menambahkan laporan 

 

e. Activity Diagram mengelola data Laporan 

Rancangan Activity Diagram mengelola data Laporan ditampilkan pada 

Gambar 3.9 

 
 

Gambar 3.9 Activity Diagram mengelola data Laporan 
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f. Activity Diagram  mengelola data peningkatan 

Rancangan Activity Diagram mengelola data peningkatan ditampilkan 

pada Gambar 3.10 

 

 
 

Gambar 3.10 Activity Diagram mengelola data peningkatan 

 

g. Activity Diagram melihat data peningkatan 

Rancangan Activity Diagram melihat data peningkatan ditampilkan pada 

Gambar 3.11 

 

Gambar 3.11 Activity Diagram melihat data peningkatan 
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h. Activity Diagram melihat laporan untuk User 

Rancangan Activity Diagram melihat laporan untuk User ditampilkan pada 

Gambar 3.12 

 

Gambar 3.12 Activity Diagram melihat laporan untuk User 

 

i. Activity Diagram melihat laporan untuk Admin 

Rancangan Activity Diagram melihat laporan untuk Admin ditampilkan 

pada Gambar 3.13 

 

Gambar 3.13 Activity Diagram melihat laporan untuk Admin 
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3.2.4.2 Sequence Diagram  

Sequence Diagram atau interaksi antar objek dirancang berdasarkan setiap proses 

utama pada usecase. 

a. Sequence Diagram daftar 

Rancangan Sequence Diagram daftar ditampilkan pada gambar 3.14 

 

Gambar 3.14 Sequence Diagram daftar 

 

b. Sequence Diagram login 

Rancangan Sequence Diagram login ditampilkan pada gambar 3.15 

 

Gambar 3.15  Sequence Diagram login 
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c. Sequence Diagram mengelola data user 

Rancangan Sequence Diagram mengelola data user ditampilkan pada 

gambar 3.16 

 

Gambar 3.16 Sequence Diagram mengelola data user 

 

d. Sequence Diagram tambah laporan 

Rancangan Sequence Diagram tambah laporan ditampilkan pada gambar 

3.17 

 

Gambar 3.17 Sequence Diagram tambah laporan 
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e. Sequence Diagram mengelola data laporan 

Rancangan Sequence Diagram mengelola data laporan ditampilkan pada 

gambar 3.18 

 
Gambar 3.18 Sequence Diagram mengelola data laporan 

 

 

f. Sequence Digram mengelola data peningkatan 

Rancangan Sequence Diagram mengelola data peningkatan ditampilkan 

pada gambar 3.19 

 

 

Gambar 3.19 Sequence Diagram mengelola data peningkatan 
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g. Sequence Diagram melihat data peningkatan 

Rancangan Sequence Diagram melihat data peningkatan ditampilkan pada 

gambar 3.20 

 

 

Gambar 3.20 Sequence Diagram melihat data peningkatan 

 

h. Sequence Diagram melihat laporan untuk User 

Rancangan Sequence Diagram melihat laporan untuk user ditampilkan 

pada gambar 3.21 

 

 

Gambar 3.21 Sequence Diagram melihat laporan untuk User 
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i. Sequence Diagram melihat laporan untuk Admin 

Rancangan Sequence Diagram melihat laporan untuk Admin ditampilkan 

pada gambar 3.22 

 

 

Gambar 3.22 Sequence Diagram melihat laporan untuk Admin 

 

 

3.2.4.3 Class Diagram 

 

Class Diagram  merupakan gambaran struktur sistem dari segi pendefinisian 

kelas-kelas yang dipakai untuk membangun sistem. Class Diagram ditampilkan 

pada Gambar 3.23 

 

Gambar 3.23  Class diagram SIG Kerusakan dan Kegiatan Peningkatan Ruas 

Jalan Kota Bandar Lampung 
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3.2.5 Rancangan Interface (Antarmuka) 

Rancangan Antarmuka SIG yang akan dikembangkan terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu halaman utama, halaman Admin, dan halaman User. Halaman utama terdiri 

atas 4 menu yaitu beranda, masuk, jalan rusak, dan tentang. Halaman Admin 

terdiri dari 5 menu utama yaitu Beranda, data pengguna, Laporan kerusakan, data 

buffer , dan data peningkatan. Halaman User terdapat 4 menu yaitu menu beranda, 

tambah laporan, laporan kerusakan jalan , dan laporan peningkatan. 

 

a. Halaman Utama Sistem 

Halaman utama merupakan tampilan awal ketika memasuki SIG, terdapat 4 menu 

yaitu Beranda, Masuk, Jalan Rusak, Tentang. Halaman utama ditampilkan pada 

gambar 3.24 

 

Gambar 3.24 Antarmuka Halaman Utama 

 

 

 



29 
 

 
 
 

b. Halaman Masuk 

Halaman masuk merupakan tampilan ketika User dan Admin akan memasuki 

sitem dan melakukan proses pelaporan. Halaman masuk ditampilkan pada  

gambar 3.25 

 

Gambar 3.25. Antarmuka Halaman Masuk 

 

c. Halaman Daftar 

Halaman daftar merupakan halaman ketika user akan melakukan pelaporan,proses 

daftar wajib dilakukan agar proses pelaporan dapat dilakukan oleh user tersebut. 

Halaman daftar ditampilkan pada gambar 3.26 

 

Gambar 3.26  Antarmuka Halaman Daftar 
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d. Halaman Laporan Jalan Rusak  Pengunjung 

Halaman ini menampilkan data jalan rusak yang telah valid dan disetujui. 

pengunjung sistem web hanya dapat melihat data jalan rusak yang sudah pasti 

akan diperbaiki. Pengunjung dapat melaporkan jalan apabila telah melakukan 

proses daftar dan menjadi user pada sistem. Tampilan Laporan jalan rusak 

pengunjung ditampilkan pada gambar 3.27 

 

Gambar 3.27  Antarmuka Laporan Jalan Rusak Pengunjung 

 

 

e. Halaman Tentang Sistem Web 

Halaman Tentang web meliputi prakata dan keterangan tentang aplikasi. Halaman 

tentang ditampilkan pada gambar 3.28  

 

Gambar 3.28 Antarmuka halaman tentang 
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f. Halaman Pengguna 

Halaman Pengguna merupakan tampilan ketika Pengguna berhasil login ke 

sistem, terdapat menu beberapa menu didalmnya yaitu menu tambah laporan, 

laporan kerusakan jalan, dan laporan peningkatan. Halaman  pengguna 

ditampilkan pada gambar 3.29 

 
 

Gambar 3.29 Antarmuka halaman  pengguna 

 

g. Halaman Admin 

Halaman Admin terdiri atas menu beberapa menu yaitu beranda, data pengguna, 

laporan kerusakan, data buffer, dan data peningkatan. Halaman Admin 

ditampilkan pada gambar 3.30 

 

Gambar 3.30 Antarmuka Halaman Admin 
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h. Halaman Tambah Laporan 

Halaman tambah laporan terdiri atas 4 menu yaitu beranda, tambah laporan, 

laporan kerusakan, dan laporan peningkatan. Halaman tambah laporan 

ditampilkan pada gambar 3.31. 

 

Gambar 3.31  Antarmuka Halaman Tambah Laporan 

 

 

i. Halaman Laporan Kerusakan Jalan 

Halaman Laporan kerusakan menampilkan daftar nama jalan serta keterangannya 

di dalam tabel. Halaman Laporan Kerusakan ditampilkan pada gambar 3.32. 

 

Gambar 3.32 Antarmuka Halaman Laporan Kerusakan Jalan 
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j. Halaman Laporan Peningkatan 

Halaman laporan peningkatan menampilkan ringkasan dari beberapa daftar jalan 

yang terpilih dan yang akan diproses ke proses peningkatan. Data peningkatan 

terdiri atas kumpulan buffer. Halaman Laporan Peningkatan ditampilkan pada 

gambar 3.33. 

 

Gambar 3.33 Antarmuka Halaman Laporan Peningkatan 

 

 

k. Halaman Data Buffer 

Halaman Data Buffer merupakan daftar buffer yang merupakan kumpulan dari 

beberapa jalan yang tergabung dalam satu area. Data buffer digunakan sebagai 

data akhir untuk proses peningkatan jalan. Halaman Data Buffer ditampilkan pada 

gambar 3.34. 

 

Gambar 3.34 Antarmuka Halaman Data Buffer 
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l. Halaman Profil 

Halaman profil merupakan halaman berisi informasi pribadi User, halaman ini 

wajib dilengkapi sebagai syarat agar dapat melaksanakan proses pelaporan. 

Halaman profil ditampilkan pada gambar 3.35. 

 

Gambar 3.35 Antarmuka Halaman profil 

 

 

m. Halaman Utama Aplikasi Mobile 

Halaman mobile merupakan tampilan dari aplikasi tambahan dalam 

pengembangan SIG. Aplikasi tambahan tersebut berbasis mobile android. 

Halaman utama aplikasi mobile ditampilkan pada gambar 3.36. 

 

 
Gambar 3.36 Tampilan  Halaman Utama Aplikasi Mobile 
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n. Halaman Lapor Aplikasi Mobile 

Halaman ini memiliki fungsi yang sama dengan menu pada sistem web yaitu 

sebagai media pelaporan jalan rusak. Halaman Lapor Aplikasi Mobile ditampilkan 

pada gambar 3.37.  

 
 

Gambar 3.37  Tampilan Halaman Lapor Aplikasi Mobile 

 

 

o. Halaman Tentang Aplikasi Mobile 

Halaman tentang pada aplikasi mobile  menjelaskan tentang deskripsi aplikasi. 

Halaman Tentang Aplikasi Mobile ditampilkan pada gambar 3.38. 

 
Gambar 3.38 Tampilan Halaman Tentang Aplikasi Mobile 
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3.2.6 Implementasi 

Pada tahap implementasi terdapat dua hal yang dilakukan yaitu pembuatan 

Database sistem dan coding pembuatan sistem. SIG yang dikembangkan memiliki 

dua aktor yaitu Admin dan User. Halaman Admin memiliki fungsi manajemen 

data laporan dan data pengguna. Halaman User tmemiliki fungsi menambahkan 

laporan. 

 

3.2.7 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem (testing) dilakukan setelah proses pengkodean selesai. pengujian  

sistem ini menggunakan Equivalence Partitioning  (Blackbox testing). Rancangan 

pengujian yang akan dilakukan ditunjukkan pada Tabel 3.1, 3.2, dan 3.3 

 

Tabel 3.1  Daftar pengujian fungsional untuk user. 
 

No. Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Skenario Uji 

Hasil yang 

diharapkan 

1. Login 

Pengujian 

pada 

halaman 

login 

Username: dipa 

password : dipa 

Klik tombol 

login 

Masuk ke halaman 

beranda user 

Username: dipa 

password : 

dipa3 

Klik tombol 

login 

Menampilkan 

peringatan 

username/password 

salah  

2. 
Fungsi menu 

Beranda 

Pengujian 

pada menu 

beranda 

User memilih 

menu beranda 

Tampil halaman 

beranda 

3. 

Fungsi Menu 

Tambah 

Laporan 

Pengujian 

pada Menu 

Tambah 

Laporan 

User 

memasukkan 

data jalan, 

alamat lengkap 

dan menekan 

tombol tambah 

tampil kotak dialog 

data berhasil 

ditambahkan 
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No. Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Skenario Uji 

Hasil yang 

diharapkan 

4. 

Fungsi menu 

Laporan 

Kerusakan 

Jalan 

Pengujian 

menu 

Laporan 

Kerusakan 

Jalan 

User memilih 

menu laporan 

kerusakan jalan 

Tampil halaman 

daftar kerusakan 

jalan 

User menekan 

tombol aksi 

detail pada 

daftar kerusakan 

jalan 

Tampil halaman 

data jalan secara 

detail 

5. 
Menu Laporan 

Peningkatan 

Fungsi 

Menu 

Laporan 

Peningkatan 

Jalan 

User memilih 

menu laporan 

peningkatan 

Tampil halaman 

daftar peningkatan 

jalan 

User menekan 

tombol aksi 

detail pada 

daftar 

peningkatan 

Tampil halaman 

detail tentang 

peningkatan jalan 

6. Menu profil  
Fungsi menu 

profil  

User menekan 

menu profil 

pada menu 

dropdown pada 

nama user 

Tampil halaman 

biodata lengkap 

user 

7. 
Fungsi menu 

tentang 

Pengujian 

menu 

tentang 

Admin memilih 

menu tentang 

Tampil halaman 

tentang 

8. 
Fungsi menu 

masuk 

Pengujian 

menu masuk 

User memilih 

menu masuk 

Tampil halaman 

login dan daftar 

User memilih 

menu daftar 

Tampil halaman 

daftar 

User menekan 

tombol daftar 

Tampil pop up 

berhasil terdaftar 

 

 

Tabel 3.2  Daftar pengujian fungsional untuk Admin. 

No. Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Skenario uji 

Hasil yang 

diharapkan 

1. Login 

Pengujian 

pada 

halaman 

login 

Username: admin  

password : admin 

Klik tombol login 

Masuk ke halaman 

beranda user 

Username: admin  

password : 

admiss  

Klik tombol login 

Menampilkan 

peringatan 

username/password 

salah  
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No. Kelas Uji 
Daftar 

Pengujian 
Skenario uji 

Hasil yang 

diharapkan 

2. 
Fungsi menu 

Beranda 

Pengujian 

pada menu 

beranda 

Admin memilih 

menu beranda 

Tampil halaman 

beranda 

3. 

Fungsi Menu 

Data 

Pengguna 

Pengujian 

pada Menu 

Data 

Pengguna 

Admin memilih 

menu data 

pengguna 

tampil halaman 

berisi daftar 

pengguna sistem  

4. 

 

Fungsi menu 

laporan 

kerusakan  

Pengujian 

sub menu 

laporan 

diterima 

Admin memilih 

menu laporan 

diterima 

Tampil halaman 

daftar kerusakann 

jalan  yang masuk 

ke sistem/diterima 

Admin memilih 

tombol aksi cetak  

Tampil halaman 

pop up laporan 

yang tercetak ke 

layar 

Admin memilih 

tombol aksi 

sunting 

Tampil halaman 

detail jalan yang 

masih harus diedit 

oleh admin 

Admin memlih 

tombol aksi 

delete 

Laporan yang telah 

diterima akan 

terhapus dari sistem 

 

5. 
Fungsi menu 

data buffer 

Pengujian 

menu 

tambah 

buffer 

Admin memilih 

menu tambah 

buffer 

 

Muncul halaman 

buffer  

Admin mengisi 

kolom tersedia, 

lalu menekan 

tombol tambah 

Tampil halaman 

penambahan buffer 

baru yang berisi 

detail jalan rusak  

Admin mengisi 

kolom tersedia, 

menekan tombol 

tambah 

Tampil halaman 

data buffer, Buffer 

berhasil 

ditambahkan 

6. 

Fungsi menu 

data 

peningkatan 

Pengujian 

menu 

tambah 

peningkatan 

Admin memilih 

menu tambah 

peningkatan 

Tampil halaman 

tambah 

peningkatan 

Admin menekan 

tombol simpan 

pada menu 

tambah 

peningkatan 

Data peningkatan 

jalan baru telah 

ditambahkan dan 

masuk ke daftar 

peningkatan 
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Tabel 3.3  Daftar pengujian fungsional Aplikasi Mobile. 

No. Kelas Uji Daftar 

Pengujian 

Skenario uji Hasil yang 

diharapkan 

1. Fungsi menu 

laporan jalan 

Pengujian menu 

Laporan Jalan 

 

 

 

User memilih 

menu Laporan 

Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

Tampil 

Halaman 

pengisian 

laporan jalan 

Pengujian menu 

halaman 

pengisian 

laporan jalan 

User mengisi 

form tersedia, lalu 

menekan tombol 

simpan 

Tampil Notif 

data telah 

berhasil 

disimpan 

2. Fungsi menu 

tentang 

Pengujian menu 

tentang 

User memilih/ 

menekan tombol 

tentang 

Tampil 

halaman 

tentang 

aplikasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Telah berhasil dibuat aplikasi berbasis web yang dapat memberikan 

informasi detail lokasi jalan rusak yang terdiri dari titik koordinat, 

keterangan kerusakan jalan,  dan foto jalan yang dilaporkan serta biodata 

pelapor. 

2. Aplikasi berbasis mobile juga telah berhasil dibuat dengan fokus yaitu 

unutuk memasukkan data pelaporan jalan rusak. 

3. Berdasarkan Hasil Kuesioner Telah disimpulkan bahwa SIG Pelaporan 

Jalan Rusak dan Aplikasi Mobile yang dikembangkan beralan dengan baik 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh beberapa saran untuk 

pengembangan sistem lebih lanjut sebagai berikut.  

1. Pemilihan kriteria kerusakan jalan masih bersifat manual atau dipilih 

langsung oleh Admin berdasarkan tingkat kerusakan yang dijelaskan pada 

keterangan laporan. 

2. Karena keterbatasan pemograman, Aplikasi yang telah dikembangkan 

pada penelitian ini belum memiliki sistem pendukung keputusan dan 
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hanya dapat dipergunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah proses 

pelaporan.  

3. Karena sistem pelaporan pada mobile berbasis realtime, pengambilan 

gambar ketika melaporkan jalan rusak tidak diambil dari galeri handpone 

melainkan secara langsung diambil melalui menu kamera pada handphone 

user. 
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